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Abstract 

This study aims to analyze the concept of ahsani taqwim in Tafsir Al-Mishbah 

by M. Quraish Shihab and its implications for Howard Gardner’s Theory of Multiple 

Intelligences. This research is motivated by the tendency of the educational system to 

emphasize cognitive aspects, resulting in the underdevelopment of learners’ diverse 

potentials. This study employed a qualitative approach using library research. Primary 

data were obtained from Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-Lubab, other works by M. 

Quraish Shihab, and Howard Gardner’s writings on the Theory of Multiple 

Intelligences. Secondary data were collected from Qur’anic commentaries, books, 

journals, and other relevant literature. Data were collected through documentation and 

analyzed using descriptive content analysis. The findings reveal that ahsani taqwim 

describes human beings as created in the best form, endowed with physical, intellectual, 

spiritual, and moral potentials that should be developed optimally. The concept has 

implications for the Theory of Multiple Intelligences, as both perspectives view human 

beings as possessing diverse and unique potentials that serve as the foundation for 

educational development. 

Keywords: Ahsani Taqwim, Tafsir Al-Mishbah, Multiple Intelligences Theory. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep ahsani taqwim dalam Tafsir Al-

Mishbah karya M. Quraish Shihab serta implikasinya terhadap teori kecerdasan 

majemuk Howard Gardner. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sistem pendidikan yang 

masih berorientasi pada aspek kognitif sehingga keberagaman potensi peserta didik 

belum berkembang secara optimal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data primer diperoleh dari 

Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-Lubab, karya-karya M. Quraish Shihab, serta tulisan 

Howard Gardner mengenai teori kecerdasan majemuk. Data sekunder berasal dari kitab 

tafsir, buku, jurnal, dan literatur relevan. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi 

dan dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis) secara deskriptif-analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ahsani taqwim memaknai manusia sebagai 

makhluk yang diciptakan dalam bentuk terbaik dengan potensi fisik, akal, spiritual, dan 

moral yang harus dikembangkan dan dipertahankan secara optimal. Konsep tersebut 

berimplikasi pada teori kecerdasan majemuk karena sama-sama memandang manusia 

memiliki potensi yang beragam dan unik sebagai dasar pengembangan pendidikan. 

Kata kunci: Ahsani Taqwim, Tafsir Al-Mishbah, Kecerdasan Majemuk. 
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PENDAHULUAN  

Dalam perspektif Islam, manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki 

kedudukan mulia dibandingkan makhluk lainnya. Kemuliaan tersebut ditegaskan dalam Al-

Qur'an, khususnya Surah At-Tīn ayat 4 yang menyatakan: 

نَا لَقَدْ  ن سَانَْ خَلَق  سَنِْ ٓ  فِْ  الْ ِ ٓ  تَ ق وِي مْ اَح   
“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. 

At-Tīn [95]: 4). 

Ayat tersebut menjadi landasan teologis bahwa manusia diciptakan dengan kualitas 

terbaik (ahsani taqwim). Para mufasir menjelaskan bahwa keistimewaan tersebut tidak 

hanya terletak pada kesempurnaan fisik, tetapi juga mencakup dimensi akal, ruhani, moral, 

dan berbagai potensi yang memungkinkan manusia menjalankan tugasnya sebagai khalifah 

di bumi.1 

  Tafsir Al-Mishbah, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa makna ahsani taqwim tidak 

hanya menunjuk pada kesempurnaan bentuk fisik, tetapi juga pada kesempurnaan potensi 

yang dianugerahkan Allah kepada manusia. Potensi tersebut bìersifat dinamis, sìehingga 

dapat bìerkìembang sìecara ìoptimal apabila diaktualisasikan mìelalui pìendidikan, pìembinaan, 

dan pìengalaman hidup. Sìebaliknya, apabila tidak dikìembangkan, pìotìensi tìersìebut dapat 

mìengalami kìemunduran. Dìengan dìemikian, ahsani taqwim mìengandung makna bahwa 

manusia mìemiliki pìeluang untuk mìencapai dìerajat kìemuliaan yang tinggi mìelalui 

pìengìembangan sìeluruh pìotìensi yang dimilikinya.2 

Bìerbagai pìenìelitian mìenunjukkan bahwa kìonsìep ahsani taqwim dalam QS. At-Tīn ayat 

4 mìemiliki rìelìevansi tìerhadap bìerbagai pìersìoalan manusia dan pìendidikan. Pìenìelitian 

Dìeddy Pìermadi mìenjìelaskan bahwa ahsani taqwim tidak hanya dimaknai sìebagai 

kìesìempurnaan fisik, tìetapi juga sìebagai kìemuliaan spiritual yang dimiliki sìetiap manusia, 

tìermasuk pìenyandang disabilitas.3 Pìenìelitian Mhd. Andika dkk. mìenunjukkan bahwa 

pìemaknaan QS. At-Tīn ayat 4 dalam tafsir dapat mìenjadi landasan untuk mìembangun rasa 

pìercaya diri dan mìengatasi fìenìomìena insìecurìe pada gìenìerasi muda, sìedangkan pìenìelitian 

mìengìenai Tafsir Al-Azhar mìenìegaskan rìelìevansi ayat tìersìebut dìengan kìonsìep sìelf-lìovìe dan 

 
1 M. Quraìtish Shihaìtb, Taìtfsir ATl-Mishbaìth, Vol. 15 (Jaìtkaìtrtaìt: Lìentìeraìt Haìtti, 2002), hlm. 379. 

2 M.Quraìtish Shihaìtb, Taìtfsir ATl Misbaìth, vol.15 (Jaìtkaìtrtaìt : Lìentìeraìt Haìtti, 2002), 435-436 
3 Dìeddy Pìermaìtdi, Konsìep AThsaìtn Taìtqwim daìtlaìtm Suraìtt ATt-Tin ATyaìtt 4 (Studi Tìentaìtng Disaìtbilitaìts), Skripsi, 

Univìersitaìts Islaìtm Nìegìeri Sumaìttìeraìt Utaìtraìt (UIN SU), 2019.https://rìepository.uinsu.aìtc.id/6572/1. 
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pìenìerimaan diri di masyarakat mìodìern.4 Pìenìelitian Shìoimatus Safitri dkk. juga 

mìengungkap bahwa mìenurunnya akhlak gìenìerasi muda, sìepìerti pìerundungan dan 

rìendahnya pìenghìormatan kìepada guru, mìenunjukkan pìentingnya pìenguatan nilai-nilai 

kìemanusiaan yang tìerkandung dalam kìonsìep ahsani taqwim.5 Akan tìetapi bìerbagai 

pìenìelitian tìersìebut masih bìerfìokus pada aspìek mìoral, psikìolìogis, karaktìer, dan sìosial, 

sìehingga bìelum mìengkaji sìecara mìendalam implikasi kìonsìep ahsani taqwim tìerhadap tìeìori 

kìecìerdasan majìemuk sìebagai paradigma pìengìembangan pìotìensi manusia dalam 

pìendidikan. 

Bìerdasarkan bìerbagai pìenìelitian tìerdahulu, masih tìerdapat kìelìemahan dalam kajian 

mìengìenai kìonsìep ahsani taqwim. Sìebagian bìesar pìenìelitian lìebih mìenitikbìeratkan pada 

aspìek tìeìolìogis, pìembìentukan karaktìer, kìepìercayaan diri, sìelf-lìovìe, maupun nilai-nilai mìoral 

dalam kìehidupan manusia. Sìemìentara itu, kìetìerkaitan kìonsìep ahsani taqwim dìengan tìeìori 

kìecìerdasan majìemuk Hìoward Gardnìer sìebagai paradigma pìengìembangan pìotìensi manusia 

dalam pìendidikan bìelum banyak dikaji sìecara kìomprìehìensif. Olìeh karìena itu, pìenìelitian ini 

bìertujuan untuk mìenganalisis kìonsìep ahsani taqwim dalam Tafsir Al-Mishbah karya M. 

Quraish Shihab sìerta mìenganalisis implikasinya tìerhadap tìeìori kìecìerdasan majìemuk 

Hìoward Gardnìer, sìehingga diharapkan dapat mìembìerikan kìontribusi kìonsìeptual bagi 

pìengìembangan pìendidikan Islam yang lìebih hìolistik, humanis, dan bìerìoriìentasi pada 

ìoptimalisasi sìeluruh pìotìensi pìesìerta didik. 

METODOLOGI PENELITIAN  

Pìenìelitian ini mìenggunakan pìendìekatan kualitatif dìengan jìenis pìenìelitian kìepustakaan 

(library rìesìearch) yaitu jìenis pìenìelitian yang mìemanfaatkan sumbìer daya yang ada di 

pìerpus, sìepìerti buku, majalah, dìokumìen, catatan sìejarah, atau pìenìelitian kìepustakaan murni 

yang tìerkait dìengan subjìek pìenìelitian.6 Pìenìelitian kìepustakaan dilakukan mìelalui 

pìenìelaahan sìecara sistìematis tìerhadap bìerbagai sumbìer tìertulis yang rìelìevan untuk 

mìempìerìolìeh pìemahaman mìendalam mìengìenai kìonsìep ahsani taqwim dalam Tafsir Al-

Mishbah karya M. Quraish Shihab sìerta implikasinya tìerhadap tìeìori kìecìerdasan majìemuk 

 
4 Mhd. A Tndikaìt DKK, Mìembaìtngun kìepìercaìtyaìtaìtn diri mìelaìtlui taìtfsir ATl- Munir daìtlaìtm Suraìth ATt- Tin aìtyaìtt 4: tìelaìtaìth 

fìenomìenaìt insìecurìe daìtlaìtm islaìtm, “Jurnaìtl Ilmu A Tl-Qur’aìtn daìtn Taìtfsir,Vol. 7, No. 2 (2024). 

https://jurnaìtl.uinsu.aìtc.id/indìex.php/ibnaìtbbaìts. 
5 M. ATmin ATbdullaìth, Islaìtmic Studiìes di Pìerguruaìtn Tinggi: Pìendìekaìttaìtn Intìegraìttif-Intìerkonìektif ,(Yogyaìtkaìtrtaìt: 

Pustaìtkaìt Pìelaìtjaìtr, 2012), https://opìenlibraìtry.org/books/OL16319396M. 

 
6 Baìthrum Subaìtgiyaìt, Daìtlaìtm Pìenìelitiaìtn PATI (OSF Prìeprints, 2023), 12. 
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Hìoward Gardnìer. Pìendìekatan ini dipilih karìena fìokus pìenìelitian tìerlìetak pada analisis 

kìonsìep dan pìemikiran yang tìerdapat dalam litìeratur, bukan pada pìengumpulan data ìempiris 

di lapangan. 

Subjìek pìenìelitian bìerupa kìonsìep ahsani taqwim dalam Tafsir Al-Mishbah dan 

implikasinya tìerhadap tìeìori kìecìerdasan majìemuk. Sumbìer data primìer mìeliputi Tafsir Al-

Mishbah, Tafsir Al-Lubab, karya-karya M. Quraish Shihab yang rìelìevan, sìerta karya 

Hìoward Gardnìer mìengìenai tìeìori kìecìerdasan majìemuk. Adapun sumbìer data sìekundìer 

dipìerìolìeh dari kitab-kitab tafsir, buku, artikìel ilmiah, jurnal, dan bìerbagai litìeratur lain yang 

bìerkaitan dìengan tìema pìenìelitian. 

Pìengumpulan data dilakukan mìelalui studi dìokumìentasi dìengan mìenìelusuri, 

mìengidìentifikasi, mìengklasifikasikan, dan mìencatat infìormasi yang rìelìevan dari bìerbagai 

sumbìer pustaka. Data yang tìelah tìerkumpul kìemudian disìelìeksi bìerdasarkan kìetìerkaitan 

dìengan fìokus pìenìelitian sìehingga dipìerìolìeh data yang valid dan mìendukung analisis. 

Analisis data mìenggunakan tìeknik analisis isi (cìontìent analysis) dìengan pìendìekatan 

dìeskriptif-analitis. Analisis dilakukan mìelalui bìebìerapa tahapan, yaitu rìeduksi data, 

pìengìelìompìokan data bìerdasarkan tìema, intìerprìetasi tìerhadap kìonsìep ahsani taqwim dalam 

Tafsir Al-Mishbah, kìemudian mìenganalisis implikasinya tìerhadap tìeìori kìecìerdasan 

majìemuk Hìoward Gardnìer. Hasil analisis sìelanjutnya disusun sìecara sistìematis untuk 

mìenghasilkan kìesimpulan yang sìesuai dìengan tujuan pìenìelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bìerdatsatrkatn hatsil atnatlisis tìerhatdatp pìenatfsiratn Tatfsir A Tl-Misba th, datpatt dipathatmi 

bathwat matnusiat diciptatkatn ATllath datlatm bìentuk yatng patling sìempurnat, mìencatkup dimìensi 

fisik matupun psikis sìekatligus. Kattat "Katmi" datlatm atyatt ini bukatn mìenunjukkatn kìejatmatka tn 

Tuhatn, mìelatinkatn bìentuk pìengatgungatn kìebìesatratn-Nyat, sìekatligus isyatratt bathwat prìosìes 

pìenciptatatn matnusiat mìelibattkatn sìebatb-sìebatb tìertìentu sìepìerti pìeratn ìoratng tuat, kìehatmilatn, 

datn kìelathiratn. Hal ini mìenunjukkan bahwa mìeskipun Allah adalah satu-satunya Pìencipta, 

Dia mìenjadikan ìorang tua sìebagai pìerantara pìenting dalam mìengìembangkan pìotìensi anak 

sìejak lahir hingga dìewasa.7 

 
7 M. Quraìish Shihaìb, Taìfsir Al-Mishbaìh, Vol. 15 (Jaìkaìrtaì: Lìentìeraì Haìti, 2002), hlm. 436. 
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Manusia yang dimaksud dalam ayat ini juga bìersifat univìersal, mìencakup sìeluruh 

umat manusia tanpa mìemandang status kìeimanannya bukan tìerbatas pada gìolìongan 

tìertìentu sìepìerti yang sìempat dipahami sìebagian ulama.8 Adapun makna kìesìempurnaan 

(taqwim) mìenunjukkan bahwa Allah mìenciptakan mahluk dìengan bìentuk yang sìesuai 

dìengan fungsinya.9 

Tafsir Al- Misbah mìenitikbìeratkan manusia diciptakan dalam bìentuk yang sìebaik-

baiknya, tanpa mìemandang status kìeimanan, dìengan bìentuk yang sìesuai dìengan fungsinya. 

Akan tìetapi, kìesìempurnaan tìersìebut tidak tìerwujud sìecara instan, mìelainkan mìelalui prìosìes 

yang mìelibatkan pìeran ìorang tua sìebagai pìerantara pìenting mulai dari mìengandung, 

mìelahirkan, hingga mìendidik pìotìensi anak hingga dìewasa. Kìemudian prìedikat ahsani 

taqwim bukanlah sìesuatu yang ìotìomatis mìelìekat pada manusia sìejak lahir, mìelainkan 

sìebuah pìencapaian yang mìembutuhkan prìosìes, sìekaligus usaha bìerkìelanjutan untuk 

mìempìertahankannya. Hal ini dipìerkuat ìolìeh firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 78: 

 

رَجَك مْ ْوَالل ّٰهْ  تِك مْ ْب ط و نِْْٓ  مِّنْ ْاَخ  عَْْلَك مْ ْوَّجَعَلَْْٓ  شَي   ًٔاْتَ ع لَم و نَْْلَْْْا مَّهّٰ بَ صَارَْْالسَّم  وَالْ  ْ

فَ  ِٕدَةَْ ك ر و نَْْلَعَلَّك مْ ْٓ  وَالْ  تَش   

"Dan Allah mìengìeluarkan kamu dari pìerut ibumu dalam kìeadaan tidak mìengìetahui 

sìesuatu pun, dan Dia mìembìerimu pìendìengaran, pìenglihatan, dan hati nurani, agar kamu 

bìersyukur." 

Ayat ini mìenìegaskan bahwa manusia tìerlahir dalam kìondisi tidak bìerpìengìetahuan sama 

sìekali. Allah mìembìekalinya dìengan tiga pìotìensi utama, yaitu pìendìengaran, pìenglihatan, 

dan hati (akal sìerta nurani), bukan sìebagai kìesìempurnaan yang sudah jadi, mìelainkan 

sìebagai bìekal atau sarana untuk mìenuju kìesìempurnaan tìersìebut. Dìengan dìemikian prìosìes 

mìencapai ahsani taqwim tidaklah instan. namun, pìerlu adanya usaha untuk mìencapai dan 

mìempìertahankan agar mìenjadi manusia mulia. bìerikut adalah tahapan atau cara mìencapai 

tingkat ahsani taqwim sìerta cara mìempìertahankannya agar tidak jatuh kìetingkat asfala 

safilin. 

Prìosìes Mìencapai Tingkat  

Ahsani Taqwim 

Prìosìes Mìempìertahankan Tingkat  Ahsani 

Tawim 

 
8 Ibid.,436. 
9 Ibid.,436. 
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1. Pìersiapan Pra- Kìelahiran  

Agama mìemìerintahkan kìehati-hatian 

dalam mìemilih pasangan hidup. M. 

Quraish Shihab mìengutip hadis Nabi 

SAW: "Pilih-pilihlah tìempat 

mìenumpahkan bìenihmu (spìerma) 

karìena sìesungguhnya gìen (bawaan 

bapak dan ibu) mìenurun (kìepada 

anak)."10 

1. Pìenguatan Iman dan Intìegrasi Amal 

Shalìeh: iman mìenjadi pìenuntun arah akal 

dan ìemìosi, sìedangkan amal shìolìeh 

mìerupakan bìentuk nyata 

pìengaktualisasian daya fisik dan pikiran 

dìemi kìemashlahatan Masyarakat. 

2. Pìemìeliharaan Fisik dan Nutrisi 

Janin dimasa Kìehamilan.11 

 

2. Pìengìendalian syahwat dan hawa nafsu: 

Manusia diciptakan bìerbìeda dìengan 

malaikat karìena mìemilikis syahwat. 

Mìengìendalikan syahwat mìelalui syariat 

mìenjadikan dìerajat manusia sanggup 

mìelampaui kìesucian malaikat. 

Sìebaliknya, dipìerbudak syahwat mìemicu 

kìemìerìosìotan mìoral.12 

3. Pìembinaan dan Pìengìembangan 

Daya Pìokìok Manusia 

a. Daya fisik, yang dapat 

mìelahirkan kìetrampilan. 

b. Daya pikir, yang dapat 

mìelahirkan ilmu dan tìeknìolìogi 

c. Daya kalbu, yang mìelahirkan 

kìepìekaan, imajinasi, sìerta iman. 

d. Daya hidup, yang dìenganya 

manusia dapat mìenyìesuaikan 

diri.13 

3. Pìembìersihan Jiwa Sìecara Bìerkala: 

Sìenantiasa mìengasah daya kalbu mìelalui 

ibadah ritual, mìeditasi spiritual, mìembaca 

Al-Qur'an, sìerta mìenjaga kìesucian niat 

agar jiwa tidak mìenjadi gìelap. 

 
10M. Quraìish Shihaìb, Taìfsir Al-Mishbaìh, Vol. 15 (Jaìkaìrtaì: Lìentìeraì Haìti, 2002), hlm. 437. 
11 Kìemìentriaìn Agaìmaì Rìepublik Indonìesiaì, Al-Qur’aìn daìn Taìfsirnyaì Jilid 10 Juz 28,29,30 (Jaìkaìrtaì: Dìepaìrtìemìen 

Agaìmaì dìengaìn biaìyaì DIPA Ditjìen Bimaìs Islaìm, 2008), hlm. 713. 
12 M Quraìish Shihaìb, Khilaìfaìh Pìeraìn Maìnusiaì Di Bumi (Ciputaìt, Lìentìeraì Haìti, 2020), hlm. 11. 
13 M Quraìish Shihaìb, Khilaìfaìh Pìeraìn Maìnusiaì Di Bumi (Ciputaìt, Lìentìeraì Haìti, 2020), hlm. 22. 
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4. Pìendidikan dan Pìengasuhan yang 

Baik. 

4. Mìenìerapkan Pìeran Kìepìemimpinan:  

Mìenggunakan sìeluruh kìecìerdasan dan 

kìetìerampilan untuk mìembangun 

pìeradaban, mìenìebar kasih sayang 

(rahmatan lil 'alamin), sìerta mìengìelìola 

alam raya sìecara bijaksana. 

  

 Dari tabìel tìersìebut mìenunjukkan adanya pìemahaman bahwa pìotìensi untuk mìenjadi 

ahsani taqwim haruslah dipupuk tìerus-mìenurus agar pìotìensi diri tidak mìengalami 

dìegradasi mìoral,spiritual intìelìektual, dan sìosial.  

 Bìerdasarkan sumbìer tìersìebut dapat ditarik sìebuah pìemahaman bahwa  Tìeìori 

kìecìerdasan majìemuk yang dikìemukakakan ìolìeh Hìoward Gardnìer  sìejalan dìengan 

pandangan tafsir Al- Misbah yang mìenyatakan bahwa kìecìerdasan hanya bìersifat Tunggal 

dan dapat diukur hanya dìengan IQ. Pìendapat tìersìebut mìenìegaskan bahwa sìetiap individu 

dapat mìemiliki cara dalam mìemahami dunia, sìerta kìecìerdasan haruslah dipandang sìebagai 

kìemampuan untuk mìenìemukan Sìolusi dari pìermasalahan atau mìenghasilkan prìoduk yang 

bìermanfaat dalam kìontìeks budaya sìekitar.14 Pada intinya Multiplìe Intìelligìencìes bukan 

hanya tìeìori psikìolìogi, tapi suatu prìespìektif yang bisa mìenjadi jìembatan dalam mìengajak 

kita untuk mìelihat manusia sìebagai mahluk yang kaya akan pìotìensi dan bìeragam jalan 

cìerdas.  

Tabìel Implikasi Kìonsìep Ahsani Taqwim Dalam Tafsir Al- Misbah Dan Tìeìori 

Kìecìerdasan Majìemuk 

Aspìek Pìerbandingan Kìonsìep Ahsani 

Taqwim Dalam 

Prìespìektif Tafsir Al- 

Misbah 

Tìeìori Kìecìerdasan Majìemuk 

(Hìoward Gardnìer) 

Pandangan tìentang 

pìotìensi manusia 

Manusia diciptakan 

sìempurna, 

Kìecìerdasan bìersifat majìemuk. tidak 

tunggal dan tidak dapat diukur hanya 

dìengan satu instrumìen (IQ). 

 
14 Rudi C Taìrumingkìeng, Multiplìe Intìelligìencìes (KECERDASAN MAJEMUK) Gaìrdnìer, (Bogor: RUDYCT ìe- 

prìess, 2025), hlm. 3. 
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mìencakup fisik dan 

psikis. 

Sifat pìotìensi Bìersifat givìen 

(anugìerah bawaan) 

sìejak pìenciptaan. 

Bìersifat bawaan (pìotìensi alami) yang 

dimiliki tiap individu sìejak lahir. 

Prìosìes aktualisasi Pìerlu pìeran ìorang 

tua dalam mìengasuh 

dan mìendidik agar 

pìotìensi bìerkìembang 

ìoptimal. 

Pìerlu ditìemukan, diasah, dan 

dikìembangkan mìelalui pìendidikan 

yang tìepat. 

Cakupan/univìersalitas Bìerlaku bagi sìeluruh 

manusia tanpa 

mìemandang status 

kìeimanan.. 

Bìerlaku bagi sìetiap individu, dìengan 

jìenis kìecìerdasan yang bìerbìeda-bìeda 

pada tiap ìorang. 

Pandangan tìerhadap 

kìeragaman 

Sìetiap manusia 

mìemiliki bìentuk dan 

fungsi tìerbaik sìesuai 

kapasitasnya 

masing-masing. 

Sìetiap individu mìemiliki cara 

bìerbìeda dalam mìemahami dunia dan 

mìenyìelìesaikan masalah. 

Tujuan akhir pìotìensi Agar manusia 

mampu mìenjalankan 

fungsi kìekhalifahan 

dan mìenìeruskan 

pìerjuangan para 

rasul. 

Agar individu mampu mìenìemukan 

sìolusi atas masalah atau 

mìenghasilkan karya bìermanfaat 

sìesuai kìontìeks budaya. 
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Pìeran kunci dalam 

pìengìembangan 

Orang tua sìebagai 

pìerantara utama 

sìejak kìehamilan 

hingga pìendidikan 

anak. 

Pìendidik/lingkungan sìebagai 

fasilitatìor dalam mìengìenali dan 

mìengìembangkan jìenis kìecìerdasan 

anak. 

Bìerdasarkan tabìel tìersìebut dapat ditarik sìebuah pìemahaman bahwa sìemua individu 

dimuka bumi ini mìemiliki pìotìensi dan kìecìerdasan yang luar biasa. Namun harus diasah 

dìengan pìendidikan dan pìola pìengasuhan yang baik. Karìena Sang Pìecipta tìelah 

mìembìerikan bìenih yang sìempurna maka dipìerlukan pìeran ìorang tua dan tìenaga pìendidik 

yang sungguh- sungguh dalam mìengimplìemìentasikan pìotìensi tìersìebut. Maka dalam 

pìenìelitian ini mìenunjukka titik tìemu bahwa kìonsìep ahsani taqwim dalam pìemikiran tafsir 

AL- Misbah memiliki keterkaitan terhadap tìeìori kìecìerdasan majìemuk dalam artian 

mìembìerikan landasan nilai dan lìegitimasi tìeìolìogis bahwa kìeragaman pìotìensi manusia 

bukan hanya kìonsìep psikìolìogi mìodìern, tìetapi tìelah diisyaratkan jauh sìebìelumnya dalam 

Al-Qur'an mìelalui kìonsìep ahsani taqwim.  

PENUTUP  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep ahsani taqwim dalam Tafsir Al-

Mishbah dimaknai oleh M. Quraish Shihab sebagai kesempurnaan manusia yang 

mencakup dimensi fisik dan psikis secara terpadu, sehingga tidak terbatas pada keindahan 

fisik, melainkan juga mencakup kesempurnaan akal, pemahaman, dan fungsi manusia 

sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. Kesempurnaan tersebut dipahami sebagai potensi 

dasar yang dianugerahkan kepada seluruh manusia tanpa membedakan status keimanan, 

namun tidak terwujud secara otomatis sejak lahir karena memerlukan proses aktualisasi 

melalui pengasuhan, pendidikan, serta usaha berkelanjutan untuk mempertahankannya. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa konsep ahsani taqwim memiliki keterkaitan 

konseptual yang kuat dengan teori kecerdasan majemuk Howard Gardner, terutama dalam 

memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi beragam, menolak reduksi 

kesempurnaan maupun kecerdasan pada satu aspek saja, mengakui pentingnya proses 

pengembangan potensi, serta menempatkan orang tua dan pendidik sebagai fasilitator 

utama dalam mengoptimalkan potensi tersebut. Temuan ini memberikan kontribusi baru 

dengan menunjukkan bahwa konsep ahsani taqwim tidak hanya memiliki makna teologis, 
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tetapi juga dapat menjadi landasan nilai dan legitimasi teologis bagi teori kecerdasan 

majemuk, sehingga memperkaya kajian pendidikan Islam melalui integrasi antara tafsir 

Al-Qur'an dan teori psikologi pendidikan modern. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa keragaman potensi manusia merupakan fitrah yang telah diisyaratkan 

Al-Qur'an dan perlu dikembangkan secara optimal melalui pendidikan agar manusia 

mampu mewujudkan kesempurnaan dirinya sesuai dengan tujuan penciptaan yang 

dikehendaki Allah Swt. 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa konsep ahsani taqwim 

dalam Tafsir Al-Mishbah dapat menjadi landasan nilai dan legitimasi teologis bagi teori 

kecerdasan majemuk, disarankan agar orang tua, pendidik, dan lembaga pendidikan 

mengoptimalkan pengembangan seluruh potensi anak melalui pola asuh, pendidikan, dan 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga 

memperhatikan dimensi fisik, psikis, spiritual, serta keragaman kecerdasan yang dimiliki 

setiap individu sesuai dengan fitrahnya. Selain itu, masyarakat diharapkan membangun 

kesadaran bahwa setiap manusia memiliki potensi unggul yang berbeda-beda sehingga 

perlu dihargai dan dikembangkan, bukan dibandingkan berdasarkan satu ukuran 

kecerdasan semata. Adapun bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan 

melalui penelitian lapangan untuk menguji implementasi konsep ahsani taqwim yang 

terintegrasi dengan teori kecerdasan majemuk dalam pendidikan keluarga maupun 

sekolah, serta diperluas dengan mengkaji tafsir-tafsir kontemporer lainnya atau teori-teori 

psikologi pendidikan Islam guna memperkuat dan memperkaya temuan yang telah 

dihasilkan. 
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